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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Menteri ESDM nomor  4 tahun 2017, menerangkan bahwa pelaksanaan 

pengamanan OBVITNAS menjadi tanggung jawab pengelola dengan ketentuan perundang 

undangan dan mengacu pada Keputusan Presiden RI No 63 Tahun 2004 tantang 

Pengamanan Objek Vital Nasional, pengelola Objek Vital Nasional bertanggung jawab  

melaksanakan penyelengaraan pengamanan Objek Vital Nasional masing masing 

berdasarkan prinsip pengamanan internal dan pihak TNI beserta Kepolisian Republik 

Indonesia berkewajiban memberi bantuan pengamanan terhadap Objek Vital Nasional.  

Sejak diberlakukannya pemberian label suatu area atau lokasi sebagai Objek Vital 

Nasional, maka lokasi-lokasi produksi badan usaha milik negara di bidang ESDM yang 

sebagaimana sesuai dengan Peraturan Menteri ESDM nomor  4 tahun 2017 tentang Objek 

Vital Nasional Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral adalah lokasi, bangunan, dan 

usaha yang menyangkut hajat hidup orang banyak, kepentingan negara dan merupakan 

sumber pendapatan negara yang bersifat strategis di bidang energi dan sumber daya 

mineral dapat di golongkan sebagai Objek Vital Nasional bidang ESDM, yang selanjutnya 

dapat disebut OBVITNAS. Karena hal tersebut, aspek keamanan menjadi sangat di 

perhatikan agar OBVITNAS tersebut dapat terhindar dari ancaman maupun gangguan. 

Mengingat betapa pentingnya OBVITNAS bidang ESDM maka pihak pengelola 

badan usaha ditetapkan harus memenuhi persyaratan teknis keamanan dan pengamanan. 

Dengan harapan dapat menanggulangi potensi kerawanan, antara lain ancaman maupun 

gangguan yang bersumber dari lingkungan internal maupun eksternal yang dapat 

mengganggu bahkan menghentikan kegiatan usaha perusahaan negara yang mengakibatkan 

kerugian besar bagi negara. 
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Perusahaan sebagai pengelola OBVITNAS sadar akan kewajiban dalam persoalan 

keamanan. Salah satu bentuk pengamanan adalah dengan melakukan pengamanan 

langsung maupun tidak langsung agar ancaman atau gangguan yang menghasilkan resiko 

dapat dikendalikan guna mewujudkan lingkungan yang aman, efisien dan produktif. 

Kebijakan pengelola tentang pengamanan OBVITNAS dibuat oleh para penyusun sistem 

selama masa siklus penyusunan sistem. Mengingat betapa pentingnya Objek Vital 

Nasional negara, maka pengelola perlu menerapkan standar konfigurasi pengamanan 

dalam guna dapat memitigasi ancaman dan gangguan yang menimbulkan resiko. 

Konsep standar konfigurasi pengamanan Objek Vital Nasional dirumuskan pada 

Surat Keputusan POLRI NO.POL: Skep/738/X/2005 tentang pedoman sistem pengamanan 

Objek Vital Nasional. Dalam surat keputusan tersebut menjelaskan standard konfigurasi 

pengamanan adalah gambaran atau susunan tentang kekuatan pengamanan yang mencakup 

kemampuan, kekuatan, starategi, dan operasi, serta sumber sumber yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk menangkal segala macam bentuk ancaman, gangguan, hambatan dan 

tantangan yang mungkin terjadi dalam kegiatan oprasional Objek Vital Nasional. Telah 

disusunnya konsep standar konfigurasi pengamanan diharapkan dapat mengantisipasi hal 

hal yang tidak diinginkan, oleh karena itu standar konfigurasi pengamanan harus benar-

benar diterapkan dalam pengamanan OBVITNAS. 

Namun dalam penerapan standar konfigurasi pengamanan OBVITNAS oleh para 

pengelola sering terabaikan dan menyebakan ganguan terhadap OBVITNAS yang cukup 

merugikan. Permasalahan keamanan dan pengamanan kerap terjadi dikarenakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi dan memberikan ancaman dan gangguan produktifitas untuk 

OBVITNAS. Banyaknya ancaman dan ganguan dengan beragam persoalan dan penyebab 

yang sangat bervariasi yang dapat berupa tindak pidana di lingkungan OBVITNAS, 

kehilangan aset, blockade area, aksi terorisme, pencurian alat produksi maupun sabotase. 
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Tuntutan keseriusan dalam menjaga aset negara dalam lokasi vital terus dikritisi hingga 

mendapatkan kajian khusus sehingga perlu dicari suatu metode yang mampu menjawab 

persoalan tersebut. 

 PT. PERTAMINA EP sebagai salah satu anak perusahaan BUMN 

PT.PERTAMINA (Persero), yang bergerak dalam kegiatan usaha hulu migas yang 

mencangkup bisnis Eksplorasi dan Eksploitas, melalui ASSET 2 sebagai salah satu 

pengelola wilayah kerja dibawah kantor pusat yang berada wilayah Sumatera Selatan 

terbagi atas 4 wilayah kerja unit operasional yaitu Prabumulih Field, Limau Field, Adera 

Field dan Pendopo Field sebagai pelaksana kegiatan bisnis hulu dalam melakukan 

produksi. PRABUMULIH FIELD sebagai wilayah kerja unit operasional kegiatan usaha 

diwilayah Kota Prabumulih telah menjadi salah satu tulang punggung dalam memberikan 

pemasukan negara yang bersifat stategis, memenuhi kebutuhan eksplorasi dan eksploitasi 

energi minyak dan gas nasional, serta menjadi tempat bergantungnya hajat hidup orang 

banyak. Maka berdasarkan Keputusan Menteri ESDM nomor 77 K/90/MEN/2019. 

PT.PERTAMINA EP ASSET 2 wilayah kerja unit oprasional PRABUMULIH FIELD  

kembali ditetapkan sebagai OBJEK VITAL NASIONAL. 

Unit operasional Prabumulih Field memiliki fasilitas produksi yang tersebar pada 

wilayah kerja produksinya yang telah ditetapkan sebagai wilayah OBVITNAS. Dan yang 

dimaksud dengan fasilitas produksi adalah stasiun pengumpul (SP), stasiun pengumpul 

utama (SPU), pusat pengumpul produksi (PPP), stasiun kompresor gas (SKG), stasiun 

pengumpul gas (SPG), sumur migas dan RIG WOWS dan RIG pengeboran, yang mana 

tempat-tempat tersebut berfungsi untuk memproduksikan migas. Dikarenakan memiliki 

cukup  banyak area fasilitas produksi, Prabumulih Field membagi areanya atas beberapa 

Distrik yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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Tabel 1.Laporan Pembagian Area Fasilitas Produksi Prabumulih Field  

NO AREA 

JUMLAH 

FASILITAS 

PRODUKSI 

KETERANGAN FASILITAS 

PRODUKSI 
WILAYAH 

1 DISTRIK 1 4 

1. SP I Gunung Kemala 

2. SP II Gunung Kemala 

3. SPU III Gunung Kemala 

4. SKG 3 Gunung Kemala 

Prabumulih Field 

2 DISTRIK 2 3 

1. SP Prabumulih Barat 

2. SKG 10 Prabumulih Barat 

3. PPP Prabumulih 

Prabumulih Field 

3 DISTRIK 3 1 1. SPG Lembak Prabumulih Field 

4 DISTRIK 4 8 

1. SP V Talang Jimar 

2. SPU VI Talang Jimar 

3. SP VII Talang Jimar 

4. SP IX Talang Jimar 

5. SP I Talang Jimar 

6. SP II Talang Jimar 

7. Power Plant 

8. Gudang Handak 

Prabumulih Field 

5 DISTRIK 5 3 

1. SPU Beringin-D 

2. Test Unit Beringin C 

3. SPG Beringin 

Prabumulih Field 

6 DISTRIK 6 2 
1. SP Ramok 

2. SP Sunabing 
Prabumulih Field 

7 DISTRIK 7 4 

1. SP I TMT 

2. SP II TMT 

3. SPU Ogan 

4. SP I Tanjung Tiga Barat 

Prabumulih Field 

8 DISTRIK 8 2 
1. SPU Kuang 

2. SPG Kuang Selatan 
Prabumulih Field 

Sumber : PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field, 2020 

 

Dalam mengelola keamanan dan pengamanan Fasilitas Produksinya yang telah 

ditetapkan sebagai OBVITNAS, PT.PERTAMINA EP telah membentuk standar 

konfigurasi pengamanan sebagai pedoman pelaksanaan pengamanan yang diterapkan guna 

menjaga keamanan OBVITNAS, dengan berkordinasi dengan pihak Kepolisian Republik 

Indonesia menentukan standard konfigurasi pengamanan dan  dirumuskan dalam Surat 

Keputusan President Direktur PT.PERTAMINA EP nomor NO.A-008/A3/EP0300/2019-

S9 tentang Pedoman Standar Konfigurasi Pengamanan PT.PERTAMINA EP. Berdasarkan 

pedoman tersebut terdapat beberapa komponen standar pengamanan, yaitu: 
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1) Personel keamanan,  

a) terdiri pekerja security, satpam, TNI/POLRI, bantuan security dan bantuan 

masyarakat. 

b) Jumlah personel ditentukan berdasarkan luas area dan ditugaskan selama 1x24  jam 

di bagi dalam tugas shift pada pos pengamanan. 

i) Pos Komando Utama, terletak pada kantor pusat area kerja yang di jaga 

minimal  4 orang security. 

ii) Pos tetap adalah pos security yang berada  pada setiap fasilitas produksi dan 

penunjang produksi, dijaga minimal 2 orang security dan dapat diperkuat 

dengan bantuan TNI/POLRI bila diperlukan. 

iii) Pos sementara adalah pos yang didirikan dengan sifat sementara ketiga kegiatan 

produksi seperti RIG dan Eksplorasi dilakukan, dijaga minimal 2 orang 

security. 

c) Tim Patroli pengamanan aset dilakukan untuk satu loop patroli pada wilayah aset 

yang ditempuh dalam waktu 2 jam, dengan personil 2 orang security menggunakan 

kendaraan. 

2) Infrastruktur Pengamanan 

a) Pagar fasilitas produksi dan fasilitas penunjang produksi harus mengelilingi area, 

dan terbuat dari beton/kawat harmonika/besi maupun logam. 

b) Pintu gerbang terdiri dari pintu orang dan kendaraan, harus selalu dalam keadaan 

tertutup, tebuat dari besi/steenlis steel yang kuat dan kokoh.  

c) Pintu darurat disediakan  dan digunakan dalam keadaan darurat. 

d) Pos Komando Utama Security teletar diperkantoran/komplek yang berlokasi 

strategis. 
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e) Pos Tetap Security terletak disetiap lokasi fasilitas produksi dan penunjang 

produksi. 

f) Pos Sementara Security ditempatkan dilokasi rawan sesuai kebutuhan pada 

kegiatan operasional yang bersifat sementara. 

g) Alat transportasi wajib ditempatkan pada pos jaga yang dapat berupa  sepeda, 

sepeda motor, mobil maupun speed boat. 

h) Alat komunikasi adalah peralatan wajib dalam wantai komando yang dapat berupa 

HT, Radio lomunikasi maupun handphone. 

i) Penerangan berupa lampu yang dapat menjangkau petugas pengamanan meliputi 

lampu pagar, lampu dimana keberadaan aset, lampu sorot. 

j) Peralatan pendeteksi disediakan di pos komando utama, pos jaga dan pos sementara 

berupa handy metal detector, miror detector guna melakukan kontrol akses. 

Dalam hal ini yang melatarbelakangi peneliti ingin menjadikan PT. Pertamina EP 

Asset 2 Prabumulih Field pada Distrik 1 sebagai lokasi penelitian adalah tetap terjadinya 

beberapa kasus ancaman dan ganguan pada fasilitas produksi di Distrik 1 selama tahun 

2019 cukup mengganggu produktifitas migas Prabumulih Field. Pengamanan dan 

keamanan Distrik 1 yang berisikan 4 lokasi fasilitas produksi milik PT.Pertamina EP 

Prabumulih Field sangatlah minim. Beberapa faktor yang mungkin menjadi kendala dalam 

penerapan standar konfigurasi pengamanan adalah sumber daya manusia, sarana prasarana 

pengamanan, kekurangan informasi maupun anggaran, sehingga di tahun 2019 angka 

ancaman dan gangguan terhadap Objek Vital Nasional masih tetap tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perlunya diteliti lebih lanjut mengenai “Evaluasi Penerapan Standar 

Konfigurasi Pengamanan Pada Distrik 1 Prabumulih Field PT.Pertamina EP Asset 2 Tahun 

2019”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang peraturan dan pedoman dalam pelaksanaan pengaman 

yang telah ditetapkan sebagai acuan penerapan pengamanan sebagai standar konfigurasi 

pengamanan diatas, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:  

Bagaimana penerapan standar konfigurasi pengamanan pada Distrik 1 

Prabumulih Field ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Evaluasi Penerapan 

Standar Konfigurasi Pengamanan Pada Distrik 1 Prabumulih Field PT.Pertamina EP Asset 

2 Tahun 2019 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu agar diperolehnya suatu konsep 

tentang evaluasi kebijakan yang efektif dalam penerapan standar konfigurasi 

pengamanan pada Distrik 1 Prabumulih Field PT.Pertamina EP Asset 2 dan 

sesuai dengan standar pengamanan objek vital. 

b. Manfaat Praktis 

 

Memberikan sumbangsih pemikiran kepada instansi dalam rangka 

meninjau atau memberikan masukan agar pelaksanaan kebijakan Penerapan 

Standar Konfigurasi Pengamanan yang dilaksanakan oleh PT Pertamina EP 

Asset 2 melalui Prabumulih Field pada Distrik 1 berjalan dengan baik.
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